Bab 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di bab 1 dan pembahasan di
bab 4, penulis akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian.

Jenis kecacatan produk yang terjadi dalam perusahaan Gemilang Putera 500
digolongkan menjadi 2 kategori yaitu kategori B untuk produk cacat yang masih
dapat diperbaiki dan kategori C untuk produk cacat yang tidak dapat diperbaiki.
Kecacatan kategori B dan C dapat ditemukan oleh bagian inspeksi atau oleh
konsumen. Kecacatan yang termasuk ke dalam kategori produk B, yaitu : benang
keluar, kancing keluar, jahitan tidak rapi, kaos kotor dan salah pemasangan
aksesoris. Kecacatan yang masuk ke dalam kategori C, yaitu: salah warna sablon,
sablon miring, salah jahitan, salah ukuran, dan salah potong.

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengendalian kualitas di
perusahaan selama ini berupa inspeksi, rework, dan kontrol secara lisan
dikarenakan perusahaan belum memiliki SOP secara tertulis. Perusahaan
membagi aktivitas inspeksi pada tiga bagian yaitu : inspeksi bahan baku, inspeksi
sample, dan inspeksi kaos jadi. Hasil penelitian juga menemukan bahwa
perusahaan belum memiliki tindakan untuk mencegah produk cacat. Hal ini
dikarenakan perusahaan berfokus dalam melakukan penanggulangan produk
cacat dengan cara inspeksi dan rework bukan dengan melakukan tindakan
pencegahan.

Setelah melakukan pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas yang terdapat di
perusahaan, penulis dapat mengetahui penerapan analisis biaya kualitas yang
terdapat di perusahaan. Pertama, penulis melakukan pengumpulan data dan
pencatatan biaya-biaya yang terdapat di perusahaan. Dari hasil penelitian,
diketahui bahwa terdapat biaya yang harus diolah terlebih dahulu oleh penulis,
seperti pembebanan gaji karyawan rework dan inspeksi yang tidak sepenuhnya

melakukan rework dan inspeksi selama jam kerja, sehingga pembebanan gaji
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karyawan tersebut tidak dapat 100% dibebankan ke dalam rework dan inspeksi.
Kedua, penulis membuat pareto dan fishbone diagram untuk mengetahui jenis
kecacatan dan penyebab kecacatan yang paling besar yang terdapat di perusahaan
untuk menjadi acuan dalam melakukan tindakan perbaikan. Berdasarkan
fishbone dan pareto diagram diketahui bahwa penyebab kecacatan di perusahaan
Gemilang Putera 500 disebabkan oleh tenaga kerja, metode, dan bahan baku, dan
jenis kecacatan paling besar di perusahaan merupakan salah potong dan salah
jahit sebesar 29% dan 28% sedangkan jenis kecacatan yang paling kecil adalah
salah pemasangan aksesoris sebesar 2% dari total kecacatan. Dengan mengetahui
penyebab kecacatan paling besar di perusahaan dan penyebab produk cacat di
perusahaan, perusahaan dapat memfokuskan diri untuk menyelesaikan jenis
kecacatan terbesar di perusahaan dan penyebab kecacatan yang paling
menimbulkan dampak paling besar.  Ketiga, penulis juga menghitung
opportunity cost yang selama ini menimbulkan kerugian untuk perusahaan.
Keempat, biaya-biaya yang terdapat di perusahaan tersebut dikategorikan
kedalam kelompok biaya kualitas, yakni : prevention, appraisal, dan failure cost.
Kelima, biaya yang ada dihitung dan dijumlahkan sesuai dengan kategori biaya
kualitas. Keenam, penulis melakukan analisis biaya kualitas berdasarkan
perhitungan yang telah dibuat. Setelah itu dapat dilihat kategori biaya kualitas
mana yang paling besar jumlahnya. Ketujuh, penulis mengidentifikasi tindakan
perbaikan untuk mengatasi biaya kualitas mulai dari biaya yang terbesar.
Terakhir, penulis melakukan analisis sebelum dan sesudah tindakan perbaikan
untuk mengindetifikasi apakah tindakan perbaikan dapat menurunkan produk
cacat di perusahaan.

Penulis melakukan analisis terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan untuk
mengetahui peranan analisis biaya kualitas di perusahaan. Dengan adanya
analisis biaya kualitas yang telah dilakukan, perusahaan dapat mengetahui biaya
paling besar yang menimbulkan kerugian untuk perusahaan. Diketahui pula
bahwa biaya kualitas terbesar yang terdapat di perusahaan disebabkan oleh

failure cost yaitu, internal failure cost sebesar Rp 465.980.000 atau sebesar 88%
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dari total biaya kualitas yang terdapat dan external failure cost sebesar Rp
25.032.000 atau sebesar 5% dari total biaya kualitas yang terdapat di perusahaan,
sehingga 93% biaya kualitas yang terdapat di perusahaan disebabkan oleh failure
cost. Diketahui bahwa sikap perusahaan selama ini dalam menangani kecacatan
yang terdapat di perusahaan adalah dengan menanggulangi produk yang cacat
saat ditemukan dalam proses inspeksi, sehingga diperlukan prevention cost untuk
mengurangi internal failure cost yang terdapat di perusahaan. Berdasarkan
simulasi yang sudah dilakukan, setelah dilakukannya tindakan perbaikan pada
tenaga kerja, metode dan bahan baku, diestimasi tingkat kecacatan akan turun
menjadi 3% sesuai dengan keinginan perusahaan. Biaya kualitas setelah tindakan
perbaikan akan mengalami penurunan sebesar Rp 163.674.657 atau 31,06% dari
sebelumnya.
5.2 Saran
1. Dalam rangka mengurangi produk cacat sebaiknya perusahaan Gemilang Putera 500

mulai menerapkan analisis biaya kualitas dalam membantu menurunkan jumlah

produk cacat berdasarkan penyebab kecacatan dan jenis kecacatan dari yang paling

besar yang diperoleh dari hasil penelitian agar perusahaan terhindar dari kerugian-

kerugian yang disebabkan produk cacat tersebut.

2. Untuk mengatasi masalah pada tenaga kerja, maka tindakan yang dapat dilakukan

perusahaan adalah :

e Memberikan bonus kepada bagian produksi saat dapat memenuhi target
yang berupa jumlah tingkat kecacatan produk jadi yang dihasilkan
selama satu bulan sebesar 3% atau kurang.

e Memberikan pelatihan kepada karyawan dalam bidang jahit,potong dan
sablon dan juga memberikan tunjangan makan saat pelatihan.

3. Untuk mengatasi masalah pada metode, maka tindakan yang dapat dilakukan
perusahaan adalah :

e Menghilangkan inspeksi bahan baku dan mengalokasikan waktu
inspeksi bahan baku ke inspeksi jahit dan potong.

¢ Membuat katalog warna untuk diberikan kepada konsumen.
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4.

e Membuat kontrak pesanan dengan konsumen yang berisikan baik
warna, ukuran, pola pada kaos yang dipesan.
e Membuat SOP tertulis agar pekerjaan karyawan menjadi lebih sesuai
dengan standar yang ada.
Untuk mengatasi masalah pada bahan baku, maka tindakan yang dapat dilakukan
perusahaan adalah, untukmengurangi kegiatan inspeksi bahan baku, perusahaan
dapat memilih supplier yang sudah memiliki standar ISO, dikarenakan untuk saat
ini supplier perusahaan belum memiliki standar 1SO. Dengan adanya supplier
yang sudah memiliki standar ISO, diharapkan kualitas bahan baku akan sesuai
standar kualitas produk yang terpercaya dan perusahaan dapat menghilangkan

kegiatan inspeksi bahan baku.
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